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Kualitas air tanah sebagai air baku merupakan
pendekatan dalam mengetahui kualitas air
ambien yang baik pada badan air.

Pengelolaankualitasairadalahupayapemeliharaan
air sehingga tercapai kualitas air yang diinginkan
sesuai peruntukannya untuk menjamin agar
kualitas air tetap dalam kondisi alamiahnya (PP
No. 82/2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalaian Pencemaran Air). Air permukaan
(air sungai, danau, dan waduk/bendungan) dan
air tanah dimanfaatkan untuk berbagai keperluan
manusia seperti: sumber air minum, perumahan,
irigasi, peternakan, perikanan pembangkit listrik,
transportasi, dan sebagai tempat rekreasi.

Ada 7 (tujuh) parameter yang digunakan
dalam menghitung indeks kualitas air (IKA),
yang dianggap mewakili kondisi riil kualitas air
permukaan yaitu: TSS (total suspended solid atau
zat padat tersuspensi); DO (dissolved oxygen
atau oksigen terlarut); BOD (biochemical oxygen
demand atau kebutuhan oksigen biokimiawi);
COD (chemical oxygen demand atau kebutuhan
oksigen kimiawi) T-P (total phosfat); fecal coli
dan total coli. Kualitas air tanah dilihat dari
meningkatnya (atau menurunnya) 7 (tujuh)
parameter indeks kualitas air (IKA) pada air tanah
pada daerah terpilih yang diukur.

METODE PERHITUNGAN

Cara perhitungan:
Kualitas air tanah sebagai sumber air baku:
Rumus:

Perubahan parameter index kualitas air tanah dari
waktu ke waktu




